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A. Latar Belakang

Bumi yang terbentuk dengan proporsi jumlah peraiy@amg lebih luas
daripada daratan, menjadikan jumlah air yang texssahgatlah berlimpah. Tapi
dalam kenyataannya, kondisi ini tidak demikian g@arKita lihat jumlah kitaran
air yang ada dimuka bumi ini (diatmosfer/di atasmpeaan tanah dan di bawah
permukaan tanah) adalah sebanyak 1.400%kd0 atau 1.400x18m>. Dalam
jumlah tersebut sebagian besar merupakan air kg yasin (air asin) dengan

jumlah prosentase 97% dan 3% berupa air tawar.

Tabd 1.1
Perkiraan Jumlah air di Permukaan Bumi
Air Dalam Fase Siklus Luas (Km®) Persen (%)
Hidr ol ogi
1. Air Laut Asin 1.358.000.000 97
2. Air Tawar: 42.000.000 3
a. Air Salju/Es 31.500.000 75
b. Air Tanah 10.080.000 24
c. Butiran-butiran Air 126.000 0,3
d. Hujan 147.000 0,035
12.600 0,03
Total 1.400.000.000 100

Sumber: Diolah dari CD.Soemarto,1986

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumialyang ada di permukaan
bumi ini sangatlah berlimpah, akan tetapi jumlah yang dapat digunakan
langsung untuk kehidupan manusia sangat terbatas yxanya berjumlah 3%
dari total air yang ada di permukaan bumi, selglahmerupakan air laut asin

yang tidak bisa langsung digunakan untuk memeneimikihan sebanyak 97%.



Air merupakan salah satu kebutuhan yang atamgensial bagi manusia.
Disamping itu, peranan air sebagai sumberdaya géarg dimanfaatkan manusia
untuk memuhi segala aktivitas yang meliputi berbagektor, mulai dari
pemenuhan kebutuhan rumah tangga (kebutuhan aestik)) sampai kebutuhan
air non domestik (industri, transportasi, parinasakesehatan, pembangkit
energi), yang tidak bisa dielakan keberadaanny@n@a air sebagai sumberdaya
memiliki potensi yang tidak dapat dipisahkan dathbagai aspek, seperti aspek

kualitas serta aspek kuantitas air.

Standar kualitas air atau mutu yang dibutuhkan kupeemanfatan air yang
sesuai dengan fungsinya, menurut Sutrisno dkk (P43 memiliki syarat yang
dilihat dari aspek:

1. Syarat Fisik, yaitu keadaan fisik air yang tidakleho memiliki warna,
memiliki rasa, bau, serta memiliki suhu air di baveela udara (udara sejuk
sekitar 25C).

2. Syarat Kimia, yaitu keadaan air yang tidak bolemgaadung racun, zat-zat
mineral/kimia yang melampaui batas yang telah tlieam.

3. Syarat Bakteriologi (Biologis), yaitu keadaan aimnyg tidak boleh
mengandung bakteri-bakteri penyebab penyakit (jeajog

Dari segi kuantitas air, dapat di katakan sebagjandah atau seberapa besar
air yang tersedia di suatu tempat, yang selaluikhgasi mengikuti siklus
hidrologi, serta persebarannya yang tidak merasatiap daerah.

Syarat-syarat seperti yang telah disebutkkan @& atangkin dapat dijadikan
sebagian pedoman untuk memperoleh air bersih yasgas dengan standar
kualitas serta kuantitas air, sehingga air dapkbrdiumsi masyarakat secara
langsung, tapi tentu saja pengkonsumsiannya tarldahulu dengan melewati

proses pengolahan terlebih dahulu, hal ini bertujwatuk menghindari sifat-sifat



air yang tidak sesuai untuk digunakan secara lamggsuntuk pemenuhan
kebutuhan.

Pertumbuhan penduduk dari waktu ke waktu yang semahkeningkat
menyebabkan tingkat aktivitas penduduk dalam pehsmukebutuhan air,
khususnya air bersih semakin meningkat. Hal inedgaruhi oleh berbagai faktor
seperti pertumbuhan penduduk, laju peningkatansimddan pembangunan yang
terus menerus yang bersifat mengesampingkan dalanduekologis. Dari
berbagai faktor itulah akan menyebabkan terjadksjlangkaan air, yang secara
nyata harus kita hadapi saat ini. Untuk menghintiefadinya kelangkaan air
bersih ini diperlukan penggelolaan yang sangatttepama mempertahankan
eksistensitas air bersih, dengan cara pengelolaarbes air yang berdasarkan
satuan hidroligis, yang dimulai dari cara yangmakederhana sampai yang cara
yang lengkap@omplete Treatment process).

Pengelolaan air secara sederhana, menurut Harr(20@6:55) dapat dimulai
dengan cara:

"Pengelolaan daerah aliran sungai, pengelolaantikaarair (water guatity

management), pengelolaan kualitas air(water quality management),

pengendalian baniji(flood control management), pengelolaan lingkungan
sungai (river environment management), pengelolan prasarana pengairan

(infrastructure management), serta penelitian dan pengembandeesearch

and development). Adapun pengelolaan secara lengk@mplete Treatment

process) dimulai dari: proses pengolahan fisik, kimia advakteriologik yang
langsung dilakukan terhadap air, dengan catatanyamy dikatagorikan
sebagai yang kotor/keruh, seperti air sungai’.

Desa Bayongbong merupakan salah satu daerah yangiknpotensi sumber

daya air yang melimpah, dimana di daerah ini, fgatianataair yang menjadi

sumber air untuk memenuhi kebutuhan hidup. MatdiaDesa Bayongbong ini



dikenal sebagai air yang memiliki kualitas sertarkitas yang baik, hal ini
terbukti dari penggelolaan yang telah dilakukanho®esa Bayongbong untuk
memenuhi kebutuhan air bersih penduduk Bayongba@myRDAM (Peusahaan
Daerah Air Minum) Kabupaten Garut, untuk memenuébWuhan air bersih
penduduk luar Desa Bayongbong seperti: Garut Kbotapgong, dan daerah
sekitarnya.

Dari adanyanya pengelolaan yang telah dilakukamanile perhatian penulis
untuk lebih jauh mengidentifikasi serta mengetadegara lebih dalam tentang
potensi mataair yang ada di Desa Bayongbong, pnesegelolaan yang telah
dilakukan baik oleh PDAM maupun Desa Bayongbongtukinmemenuhi
kebutuhan air bersih penduduk Bayongbong KecanmBéagongbong Kabupaten

Garut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliGncoba untuk
mengemukakan masalah sebagai berikut: “Seberaa petensi mataair yang
ada di Desa Bayongbong, bagaimana bentuk pengeloteaair yang telah
dilakukan guna memenuhi kebutuhan air bersih peanmdudesa Bayongbong
Kecamatan Bayongbong Kabupaten Garut dan Predikbutihan air bersih
(domestik) penduduk Desa Bayongbong Kecamatan Rpngorg Kabupaten
Garut.” Untuk lebih jelasnya, maka permasalahanagan diperinci sebagai

berikut;



. Seberapa besar potensi mataair di Desa Bayongbeogniatan Bayongbong
Kabupaten Garut?

. Bagaimanakah bentuk pengelolaan mataair yang ditakuoleh PDAM
(Perusahaan Daerah Air Minum) dan Desa Bayongbamta gnemenuhi
kebutuhan air bersih penduduk Desa Bayongbong KatzamBayongbong
Kabupaten Garut?

. Seberapa besar kebutuhan air bersih penduduk Degm@bong Kecamatan

Bayongbong kabupaten Garut?

. Tujuan Pené€litian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagaikiori

. Menghitung seberapa besar potensi mataair di Dagari§bong Kecamatan
Bayongbong Kabupaten Garut.

. Mengetahui proses dan bentuk pengelolaaan matgaag telah dilakukan
oleh PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) Kabupatanu©

. Menghitung seberapa besar kebutuhan air bersihd@mestik) penduduk

Kecamatan Bayongbong kabupaten Garut.

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dari penelitian ini adaabagai berikut:
. Memberikan gambaran sebagai bahan informasi kepadaerintah yang

berkaitan, tentang proses serta bentuk pengelolaata air yang telah



dilakukan PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) KalapaGarut serta
Desa Bayongbong.

2. Memberikan gambaran sebagai bahan informasi kepedaerintah yang
terkait tentang seberapa besar kebutuhan air b@esitduduk Kecamatan
Bayongbong Kaupaten Garut.

3. Memberikan informasi kepada masyarakat tentangukepéngelolaan mata
air yang telah dilakukan PDAM serta Desa Bayongbong

4. Berkaitan dengan proses belajar mengajar khusugngrafi, hasil Penelitian
ini_diharapkan menjadi salah satu penyampaian bgbemgajaran yang

memudahkan dipahami oleh peserta didik.

E. Definisi Operasional
Berikut ini akan dijabarkan definisi operasionalngaberkaitan dengan
penelitian, untuk menghindari adanya kesalahpahatakm mengintepretasikan
penelitian ini, yaitu:
1. Potensi Air
Potensi air menurut Winarno (1986:21) yaitu: “Jumiair yang tersedia,
berupa air permukaan dan air tanah yang dinyatdi$am jangka rata-rata
setahun”. Sedangkan dalam Penelitian di sini, @otamr yang dimaksud
adalah potensi mataair, baik yang dikelola oleh RD&aupun mataair yang

dikelola oleh Desa Bayongbong\serta aliran lariam whataair ini.



2. Pengelolaan Sumber Daya Air
Pengelolaan sumber daya air menurut Sunaryo (20D4y&itu: “upaya
merencanakan, melaksanakan, memantau, dan menagvadunyelenggaraan
konservasi sumber daya air, pendayagunaan sumbga @&, dan
pengendalian daya rusak air’. Sedangkan pola pelagel sumber daya air
adalah kerangka dasar dalam merencanakan, mel&ksamaemantau, dan

mengevaluasi kegiatan konservasi sumber daya air.

3. Mataair
Mataair adalah pemusatan pengeluaran air tanah iyamgul di permukaan
tanah sebagai arus dari aliran air, pelepasanaaght juga yang mengalir
secara alami menuju permukaan tanah ataupun baWetaair berasal dari
tanah dalam, yang hampir tidak terpengaruh olehimugan kualitas/

kuantitasnya sama dengan keadaan air dalam.

4. Kebutuhan Air Bersih Penduduk
Menurut Kodoatie (2005:150) mengatakan bahwa kéfauntuair yang
dimaksud adalah: "Kebutuhan air yang digunakan lumh@nunjang segala
kegiatan, meliputi air bersih domestik dan non dstike air irigasi baik
pertanian maupun perikanan, dan air untuk pengtgeiam kota”. Kebutuhan
air bersih penduduk ini terdiri dari kebutuhandomestik serta kebutuhan air
non domestik. Kebutuhan air domestik meliputi: kehan untuk keperluan
rumah tangga sedangkan kebutuhan air non domesliputi: kebutuhan
yang digunkan untuk industri, pariwisata, tempatddth, tempat sosial, serta

tempat komersial atau tempat umum lainnya.



5. Penduduk Desa Bayongbong
Penduduk Desa Bayongbong yang dimaksud dalam Reneini adala
seluruh penduduk yang ada di daerah Penelitianu ypégnduduk Desa
Bayongbong Kecamatan Bayongbong Kabupaten Gary getasifikasikan
berdasarkan tingkat kebutuhan air bersih dengarhatdingkatan ekonomi,
yang juga dilihat dari perbedaan mata pencaharata endapatan, serta

diklasifikasikan menjadi tiga kelas yaitu: kelamdeh, sedang dan kelas
tinggi.

Jadi dapat disimpulkan mengenai definisi operasicladgam penelitian ini
adalah perhitungan tentang potensi mataair sertggep@aan mataair yang
dilakukan PDAM Kabupaten Garut dan Desa Bayonghbadalgm hubungannya
dengan pemenuhan kebutuhan air bersih penduduk Essgmgbong Kecamatan
Bayongbong Kabupaten Garut. Dimana kebutuhan asilbg@enduduk ini di
batasi oleh kebutuhan rumah tangga, seperti menooicium, wudhu, serta
kebutuhan lainnya dengan melihat acuan standartied air rata-rata per orang
menurut Ditjen Cipta karya tahun 1982, yang disgsmadengan melihat jumlah

penduduk.



